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Vision and Action

Vision without action is
merely a dream
Action without vision is
just a phases of time

But

Vision with Action can
change the world



Be, it is just a dream

ream together

It |S¢J&e«beg|nn|ng of reality
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"Empowerment by Team Work

« Empowerment adalah budaya
kelompok

« Empowerment adalah kerjas:
kelompok antar dan inter fun

« Empowerment adalah buday:
saling asah dan asuh terhads
kompetensi yang dimiliki ang
dalam kelompok

« Empowerment memberikan
perbaikan terhadap hasil yan
dicapai.







“Limited Time”

* Menyiapkan rencana kerja e

* Menjalankan “PAPER WORK" cepalum

+ Mendelegasikan pekerjaan

* Mengelola staf dan subordinate

 Mengelola proyek
 Memonitor waktu dalam bekerja




“Enjoyment”

Menikmati bekerja dengan
kecintaan yang tiada habis

Menjalankan tugas dengan
gembira dan sepenuh hati

Mensyukuri nikmat bekerja
dengan kesungguhan dan
kesenangan

Menerima hasil pekerjaan
dengan suka cita dan tanpa
mengeluh.




“Trustworthiness”

Saling percaya mutlak
diperlukan dalam kelompok

Saling percaya adalah
fondasi dalam berkelompok

Kepercayaan lahir dari
Integritas anggota dalam
kelompok

Trust and trustworthy harus
berlangsung secara 2 arah




“Team Player”

« Seorang “team player’ memiliki
kualitas yang menjadikan
dirinya mampu bekerja dalam
kelompok

Seorang “team player” harus
menjadi individu yang
dibutuhkan dan dirindukan oleh
setiap kelompok

Seorang “team player” selalu
merindukan bekerja dalam
kelompok




Kualitas 1 “Team Player”

« Kemampuan BERADAPTASI

- Bersedia untuk diajar

- Memiliki kematangan emosional
- Memi '<| CEVERNCEUHIER

- Memili




Kualitas 2 “Team Player”

« Kemampuan berkolaborasi

- Rekan-rekan dalam tim adalah kolaborator \

bukan kompetitor

- Tidak curiga dengan teman satu tim

- Berkonsentrasi pada tim, bukan pada diri
sendiri

- Menciptakan kemenangan dengan kerjasama







Kualitas 4 “Team Player”

« Kemampuan BERKOMUNIKASI

- Tidak menutup diri.

¥ W Y - Membuka diri untuk

berkomunikasi.

' | ‘ - Membuat aturan 24 jam
Q A ’t 2 Memperhatikan hubungan yang

mengarah pada konflik.

Menindak lanjuti komunikasi
p— .. E penting secara tertulis



* Memiliki KOMPETENSI

Excellent Process & Result
Never Satisfied with Avarage

Berfikir sederhana, bertindak detil
Berprestasi secara konsisten




Kualitas 6 “Team Player”

. Dapat DIANDALKA

- Bekerja deng ‘
.- Bekerja dengan tang
% Memiliki pemikiran yang Mantap ,,"

- M@&mberikan kon#gbusi yang konsiste
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Kualitas 7 “Team Player”

* Memiliki DISIPLIN

- Memiliki disiplin dalam pikirannya
- Memiliki disiplin dalam perasaannya
- Memiliki disiplin dalam tindakannya




Kualitas 8 “Team Player”




Kualitas 9 “Team Player”

* Memiliki ANTUSIASME

Bertanggung jawab atas
antusiasme pribadi.

Bertindak hingga antusiasnya
timbul.

Percaya kepada apa yang
mereka lakukan.

Bergaul dengan orang-orang
yang antusias.







Kualitas 11 “Team Player”
 Memiliki KESADARAN AKAN TUGAS

- Sadar akan tujuan tim,

- Memberikan kehormatan
pimpinan tim untuk
memimpin.

- Mendahulukan prestasi tim
dibandingkan prestasi
pribadi.

- Mau berjuang untuk
keberhasilan tim.




Kualitas 12 “

. Memiliki KESIAPAN D,

Viampu menilai situasi
Dekerjaan

Viampu menjaga sikap
erja

Viampu mengendalikan
indakan




Kualitas 13 “Team Player”

Pandai MEMBANGUN JARINGAN

Mampu menghargai orang lain

Membangun pengalaman
bersama

Mampu membangun
kepercayaan

Mampu bersikap timbal balik

Mampu menikmati kesenangan
bersama



Kualitas 14 “Team Player”

» Bersedia MEMPERBAIKI DIRI

- Memiliki persiapan untuk
memperbaiki diri sendiri.

- Mau berkontemplasi dengan
diri sendiri untuk mengetahui
yang harus diperbaiki.

- Mau menerapkan segala hal
yang harus diperbaiki.




Kualitas 15 “Team Player”

« Tidak MEMENTINGKAN DIRI SENDIRI

Bersikap murah hati terhadap seluruh anggota tim
Menghindari politik internal
Perlihatkan kesetiaan

Mengutamakan saling ketergantungan
dan bukan kemandirian




Kualitas 16 “Team Player”

Orientasi pada SOLUSI

Masalah adalah soal perspektif
Semua masalah dapat diselesaikan

Masalah dapat menghambat tim , tapi
juga bisa membuat tim semakin kuat.
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Kualitas 17 “Team Player”

- :’ { * Memiliki KEULETAN DALAM BEKERJA

- A K' - Mengerahkan semua yang dimiliki,
| bukan yang tidak dimiliki.

/ - Berupaya dengan tekad dan
bukan menunggu takdir.

- Berhenti setelah pekerjaan
menjadi tuntas dan bukan berhenti
pada saat lelah.
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PEOPLE




ENERGY
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DOUBT CONFUSION

SKEPTICISM OUTDATED POLICIES
UNCERTAINTY PESSIMISM

RUMORS LACK OF PLANNIN

LACK OF FREEDO

LACK OF DISCIPLINE POOR
UNDEFINED STRUCTURE COMMUNICATIONS

INADEQUATE POOR COORDINATION
SYSTEMS & TEAMWORK

LACK OF
KNOWLEDGE  NEGATIVE ATTITUDE

LACK OF INTEREST LACK OF SKILL
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LOW PRODUCTIVITY LOW REVENUES LOW PROFITS




ENERGY

Higher DIRECTION

Values

& Systems

Higher Education
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PROFITABILITY GROWTH QUALITY







